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Paket Kebijakan Ekonomi
Solusi Atasi Reses

Kementerian Koordinator Bidang Perckonomian
memastikan deregulasi paket kebijakan ekonormi

tahap | hingga Xl sudah membahas 202 dari 203
regulasi yang telah ditetapkan,

MENKO Bidang Perckonomian
Demin Naston mengatekan,pa-
Ketkebijakan ckanorm yang diem-
il pemerintah merupeham respors
aas menurumnya tren ekonomi
lobl yang berdarmpek signifikan
bagi perckononiian Indonesia,

‘sepert] melemmafinya nile tuker

upie, dan pernumbihen ekonom

domestik yang melamba.

“Paket kebijeken ckonomi
dilakukan untuk merespons i,
Ini divjukan wotuk meninghatkan
daya saing industr, daya beli
masyarekat, ckspor, investasi,
wisata, dan pertumbuban eko-
nom yang tingg, " jelas Darmin
dalzm laoren Pembeharuan

Kebijakan Ekonomi di Jekerts,
akhir Julilah,

Darmin mengatekan, sejak
paketkebijakan ekonomi 1 hingga
X1, sebanyak 48 regulesi presi-
densial, baik perafuran pemerin-
tah (PP), peraturan presiden
(Pepres), keputusan presiden
(Kepres), hingga instruksi
presiden (Enpres) sclesai dibabs.
Tinggalseturegulasi yang sampai
seat ini masih dibahes. Adapun
134 regulesi kementerianlemba-
ga, baik peraturan menteri
(Permen), peraturan kepala,
Peraturan Bk Indonesia (PB),
petatoran Otorfas Jasa Kevangan
(0JK), keputusan menteri
(Kepmen), instruksi menteri,
peratiran dirjen (Perdiren), dan
ot kesepahemen (memorandun
of understandingMoU) sudah
sclesai dibahias 100 persen.

“Bile dipersentasckan ada 99
persen regulast (202 regulasi)
sclesai dibaas dan haoya { per-
sen (safu regulasi) yang masih
dibahas,” utur Darmin:.

Menteri Perdepangan
Enggartasto Lukia yang tenje

bat Ketoa Pokja [ Kampanye dan
Diseminast Kefijakan menerang-

ken, paket kebijakan ekonomi [ *

(5 September 2015) yang ditu-
Jukan mendorong daya saing
industri mampu menderegulasi
124 regulasi; den hanya san
regulasi yang masih dibahas.
Paket kebijakan ekonomi 17 (29
September 2015) bertujuan mem-
promosien nvestes sertz devisa
melalui kemudzhan perizinan
investast dan nsentif devisa hasi
ekspor, mampu menderegulasi
15 regulasi,

Paket kebijakan ekonomi Il

(7 Oktober 2015), yang menskan- .

kan perluzsan akses pembiayaen,
(an pengurangan biaya prodiksi
antata lain perhuasan cakupen
Kredit Usaha Rekyat (KUR), f
siltas jasa Kenangam, pembiayaan
ekspor,fsilita pertanaban, sera
nyak (BBM), dan gas g ndus-
tri, berhasil menderegulasi §
regulast Peet kebijakan ckonomi

IV (13 Oktober 2015) yeng me...
ngarah kepada jaminan sistern'
penguatn, da pengamenen e

mutusan hubungan ke (PHK)
mampumenderegulast 10 regulas,

Paket kebijakan ekonomi V
(22 Oktober 2015) mengenai
revaluasi asset, serta ekses pem-
biayaan syatiel mampu mende-
regulasi 3 regulzsi. Peket kebija-
kan ekonomi VI (6 November
2015) yakn untuk menggerakkan
ckonomi pada wilayeh pinggiran,
dan kelancaran bahan beku obat
bisa menderegulasi § regulasi

Paket kebijakan ekonomi VI
(7 Desember 2013) erkeit dengan
insentifpajek industipadat karya
menderegulas § regulsi, Paket
kebijakan ekonomi VIII (21
Desentber 2013) terkait kepastian
usahe, ivestas! dan meningt-

* kan produks! minyek bisa men-

deregulasi 3 regulasi
Enggrtiesto melanjutkan, pa-
da awal 2016 yang difku paket
ebijakan ekonomi IX (27 Jamuari
2016) mengenai pemenuhan is-
trik, stabilisasi pasokan daging,
damagregator ckspor Usehe Kecl
dan Menengah (UKM), mampu
menderegnlasi: T egulasi.

Disusul paket kehijakan -

ot X (11 Februar 2016) terkait
eterbukaan nvestas] yang entare
[ain mendorong investast tekno-
logitingg, padat modsl, dan wie-
ta, berhasil menderegulasi |
regulas. ket kebijakan ekonord
X129 Maret 2016) yang mene-
Kartkan akses pembiayaan KUR
berorientai kspor, waktu bong-
Kar muat (dvelling time), dan pe-
ngembangan industr frmasifalet
Kesehatan, menderegulasi 5
Tegulasi,

“Terakbir paket kebijakan
konomi XII (28 April 2016)
yang memangkas prosedur den
biaya otk kemudzhan berusafia
agar memacu perngkat ease of
doing business, menderegulasi
17 regulasi,” kata Enggartiesto.

Enggartiasto mengungkap-
kan, satu regulesi yang masih
dibahas yakni Perpres tentang
Tata Kelola Gas Bumi (paket
ekonomiI)

Daya Tarik
Enggartiasto menegaskan,
paket kebijakan ekonomi ber-

dampak positif bagi Indonesia

Karena jadi deye tarkk investasi,

Seperti perestian 12 pusat
logistik berikat (PLB) dan 16
calon PLB, perizinan investasi 3
Jam yeng dimanfsetken 74 peru-
saaan dengan investasi hingga
Rp 200,96 triliun (per 20 Jun
26),

Selenjutnya, 14 provinsi
menetapken upeh minimum pro-
vinsi (UMP) 2016 sesuai dengan
PP Nomor 78 Tahun 2015 tentang
Pengupaban. Juga kemndahen
dan insenif kawasan ekonomi
khusus yang dimanfaatken 42
sektor usaha dengan tofa) nilai
Ro 28,7 trfun (er 15 Mei 2016),

Kemudian, ada 18 perusahaan
yang memanfaatken proses
insenti{ fiskal dengan pengurusen
rata-rata 134 hati (sebelumnya
dua tahun), -

“Terekhirade 327 perusahaen
yang telzh memenfaatian revisi
DI (daftar negatif investas)
sesui dengn Perpres Nomor 4
Tahun 2016, dengan rencana
investzsi 12,026 miliar dolar AS
(per 24 Juni 2016),” pungkes
Enggartiasto. AT
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